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ABSTRAK

Adek Iska Putra (14479/ 2009) : Sistem Otomasi Pengisian Dan Penyegelan
Air Minum Dalam Kemasan Gelas Menggunakan
Mikrokontroler Atmega32

Pembimbing 1 : Irma Husnaini, ST. MT
Il : Asnil, S. Pd. M. Eng

Perkembangan industri kecil dan menengah di Indonesia saat ini cukup
menjanjikan. Salah satu industri kecil dan menengah yang sekarang banyak
berkembang adalah industri air minum. Upaya untuk memacu perkembangan
industri tersebut dengan meningkatkan hasil produksi melalui penerapan teknologi
dalam tahapan proses produksinya yang berbasis otomatisasi. Masalah yang
dihadapi oleh produsen air mineral adalah mesin yang ada dipasaran cukup mahal
untuk industri tingkat menengah, produsen air mineral dituntut untuk menekan
biaya produksi dan meningkatkan hasil produksi, dan selain itu proses produksi
dilakukan secara manual, sering terjadi beberapa kesalahan seperti adanya
perbedaan takaran pada masing-masing gelas, hasil produksi yang dihasilkan
kurang higeinis, dibutuhkan waktu yang lama pada proses produksi.

Pada tugas akhir ini dibuatlah sistem otomasi pengisian dan penyegelan air
minum dalam kemasan gelas menggunakan mikrokontroler atmega 32. Adapun
prinsip kerja alat ini yaitu, pada saat sensor photodioda mendeteksi hole, maka
motor servo akan menjatuhkan gelas, kemudian motor DC berputar menuju
tempat pengisian air minum, setelah itu motor bergerak menuju tempat
pengepresan gelas, setelah pengepresan selesai maka pneumatik dan motor servo
akan mengangkat gelas ketempat conveyor untuk melakukan proses
penghitungan.

Setelah melakukan pengujian dan analisa pada alat ini maka dapat
disimpulkan bahwa alat ini dapat melakukan proses pengisian dan penyegelan air
minum dalam kemasan gelas menggunakan mikrokontroler atmega 32 sesuai
dengan yang diinginkan.

Kata kunci : Sensor Photodioda, Mikrokontroller ATMega 32, Motor DC, Motor
Servo, Pneumatik dan LCD.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi kontrol saat ini mulai bergeser kepada
otomasi sistem kontrol yang menuntut penggunaan mikrokontroller,
sehingga campur tangan manusia dalam pengontrolan sangat kecil. Bila
dibandingkan dengan pekerjaan secara manual, sistem peralatan yang
dikendalikan dengan mikrokontrol akan memberikan keuntungan dalam
hal efisiensi, keamanan, dan ketelitian

Semakin cepatnya perkembangan dalam bidang teknologi
mengakibatkan beberapa efek yang mempengaruhi kehidupan masyarakat
untuk melangkah lebih maju (modernisasi), berfikiran praktis dan simple.
Melangkah lebih maju memerlukan sarana pendukung yang sederhana dan
praktis. Dilihat dari pembuatan peralatan-peralatan serba otomatis yang
mengesampingkan peran manusia sebagai subjek pekerjaan,untuk
memenuhi kebutuhan otomatisasi ini diperlukan peralatan kontrol yang
bisa memenuhi kebutuhan tersebut. Alat-alat kontrol ini diantaranya alat
kontrol  berbasis  mikrokontroller,  saklar-saklar  otomatis, dan
Programmable Logic Control (PLC).

Perkembangan industri kecil dan menengah di Indonesia saat ini
cukup menjanjikan. Salah satu industri kecil dan menengah yang sekarang
banyak berkembang adalah industri air minum. Salah satu upaya untuk

memacu perkembangan industri tersebut dengan meningkatkan hasil



produksi, salah satu upaya peningkatan hasil produksi yaitu melalui
penerapan teknologi dalam tahapan proses produksinya yang berbasis
otomatisasi. Negara yang sedang berkembang seperti Indonesia, pengisian
air minum kemasan masih dilakukan dengan cara konvensional. Sistem
konvensional merupakan sistem yang masih membutuhkan tenaga manusia
dalam proses pelaksanaan. Seperti meletakan gelas yang kosong ke tempat
pengisian, setelah itu diletakan ketempat penyegelan, dan setelah itu
menghitung jumlah produksi yang telah dilakukan. Pekerjaan ini banyak
menghabiskan waktu dan tenaga. Solusi yang dapat dilakukan untuk
mengatasi masalah ini dengan cara mengubah sistem pengontrolan
pengisian air pada gelas plastik dengan cara mengubah sistem
pengontrolan pengisian air yang masih konvensional ke dalam sistem
pengontrolan otomatis.

Era modern ini sudah banyak diciptakan peralatan pengisian dan
penyegelan gelas plastik, peralatan tersebut banyak digunakan untuk
pabrik-pabrik besar dan tentu saja berbasis industri. Namun demikian,
penjual minuman eceran juga memerlukan teknologi yang sama untuk
mengisi dan menyegel gelas plastik untuk siap mereka jual ke konsumen,
dari sini tidak berbicara lagi mengenai skala industri, melainkan skala
rumah tangga, teknologi yang dibutuhkan pun tentu saja tidak sebesar
yang ada di industri, dari kasus tersebut, penulis ingin membuat sebuah
rancang bangun teknologi baru yang dapat membantu para penjual

minuman dalam kemasan untuk mengisi dan menyegel gelas plastik,



dengan alat yang efisien memudahkan penjual minuman dalam kemasan.
Sehingga dalam proses pengisian lebih mudah dan lebih menghemat

waktu.

Sistem ini dapat diaplikasiakan pada komponen mikrokontroler
untuk mendapatkan sistem industri yang handal dan memberikan unjuk
kerja yang cepat, akurat dan stabil, maka tugas akhir ini diarahkan pada
pembuatan alat suatu industri yang bergerak dalam usaha pengisian dan
penyegelan air pada kemasan gelas . Dimana alat tersebut dapat melakukan
kendali terhadap pengisian air dalam kemasan gelas secara otomatis
berbasis mikrokontroler .

Berdasarkan yang dikemukan di atas, penulis penulis akan
merancang dan membuat Tugas Akhir ini dan memberi judul: “SISTEM
OTOMASI PENGISIAN DAN PENYEGELAN AIR MINUM
DALAM KEMASAN GELAS MENGGUNAKAN
MIKROKONTROLER ATMEGA 32”

. ldenfikasi Masalah

Dari uraian latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi
beberapa masalah yaitu :

1. Produsen air mineral yang tergolong dalam industri menengah dituntut
untuk menekan biaya produksi dan meningkatkan hasil produksi.
2. Harga mesin yang ada dipasaran cukup mahal untuk industri tingkat

menengah.



3.

Jika proses produksi dilakukan secara manual, sering terjadi beberapa
kesalahan seperti adanya perbedaan takaran pada masing-masing
gelas, hasil produksi yang dihasilkan kurang higeinis, dibutuhkan

waktu yang lama pada proses produksi.

C. Batasan Masalah

Untuk penyederhanaan permasalahan, maka di ambil batasan

yakni:

1.

Jenis gelas plastik yang digunakan yaitu gelas yang memiliki kapasitas
maksimal 180 ml, diameter leher gelas 6,5 cm, diameter body gelas
4,2 cm, dan tinggi 8,5 cm.

Penutup gelas yang digunakan berbahan plastik.

Sensor yang digunakan yaitu photodioda yang berfungsi sebagai
sensor objek.

Alat yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan industri tingkat kecil
dan menengah.

Penggunaan bahasa basik sebagai bahasa pemogram mikrokontroller
ATMega 32 yang digunakan sebagai pengendali filling(pengisian) dan

sealing (penyegelan) process.

D. Rumusan Masalah

Sekian macam kesulitan yang dihadapi alat otomatis yang sudah

ada dalam rangka peningkatan produktifitas untuk perkembangan industri



kecil adalah bagaimana merancang dan membuat suatu mesin pengisian

dan penyegelan air minum dengan biaya rendah produksi lebih banyak ?

E. Tujuan
Adapun tujuan dari pembuatan alat ini adalah untuk merancang dan
membuat alat bantu otomatis yang berfungsi dalam proses pengisian dan
penyegelan air minum dengan menggunakan ATMega 32 sebagai

kontrolnya.

F. Manfaat
Manfaat yang dapat diambil dari pembuatan alat ini adalah :

1. Memberi alternatif perancangan mesin produksi terhadap industri
manufaktur dan diharapkan nantinya membantu peningkatan
produktifitas industri kecil dan menengah.

2. Memperdalam pemahaman arsitektur internal dan pemrograman
mikrokontroler ATMega32.

3. Membantu mahasiswa lebih memahami dan mengembangkan konsep

perancangan alat.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pembuatan alat pada tugas akhir ini, maka dapat
disimpulkan bahwa hasil pembuatan alat sistem otomasi pengisian dan
penyegelan air minum dalam kemasan gelas sesuai dengan hasil

rancangan.

Komponen yang digunakan pada sistem otomasi pengisian dan
penyegelan air minum dalam kemasan gelas seperti sensor photodioda 1
yang berfungsi sebagai pendeteksi hole, motor servo 1 yang berfungsi
menjatuhkan gelas, motor DC 1 digunakan rotary conveyor, motor DC2
berfungsi menggulung plastik sisa penyegelan, motor DC 3 menjalankan
conveyor, pneumetik 1 berfungsi sebagai proses penyegelan, pneumetik 2
berfungsi pengangkat gelas, motor servo berfungsi sebagai pendorong
gelas, sensor photodioda 2 merupakan sensor yang diprogram untuk
menghitung jumlah gelas. Semua komponen tersebut bekerja sesuai

dengan yang diprogramkan.

Berdasarkan hasil pengukuran dan analisa secara keseluruhan maka

dapat disimpulkan bahwa alat sistem otomasi pengisian dan penyegelan air

116
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minum dalam kemasan gelas gelas menggunakan mikrokontroler ATMega

32 dapat bekerja sesuai dengan yang diinginkan.

. SARAN

Setelah melakukan seluruh pengujian pada alat sitem otomasi

pengisian dan penyegelan air minum dalam kemasan gelas maka penulis

memberi saran sebagai acuan untuk pengembangan berikutnya, yaitu ;

1.

Untuk memperhalus jalan motor DC 1(conveyor rotary), sebaiknya
pada mekanik menggunakan gear, dan juga dapat menggunakan
program PWM sebagai pengatur putaran motor.

Pada sistem penyegelan, sebaiknya digunakan elemen pemanas dengan
jenis elemen yang memiliki sudut 360° sehingga panas yang dihasilkan
untuk penyegelan lebih rata, dan pada elemen pemanas di tambahkan
sensor suhu, sehingga hasil penyegelan yang dihasilkan lebih bagus.
Untuk mengetahui gelas yang ada pada pada alat telah habis dan
sebagai penanda hasil produksi telah mencapai target, sebaiknya
menggunakan buzzer sebagi indikator, sehinga lebih memudahkan
operator.

Pada pengisian air pada gelas, untuk mendapatkan hasil yang optimal
dan akurat maka ditambahkan sensor load cell.

Semua perintah dan aplikasi pada sistem otomasi pengisian dan
penyegelan air minum dalam kemasan gelas bisa di kembangkan lagi
dengan menampilkannya dalam media PC maupun diaplikasikan

melalui media pada android.
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